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Tentukan Arah Kiblat
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enentuan arah Makkah atau

kiblat in1 merupakan sesuatu

yvang penting bagl 1lmuwan
Muslim era kekhalifahan. Para
IImuwan Muslim akhirnya bisa
memecahkan penentuan arah kiblat
pada abad ke-3 H/9 M sampai ke-8
H/14 M. Ini membuktikan
kecanggihan trigonometri yang
digunakan para astronom Muslim
serta kecanggihan teknik
perhitungan vang telah mereka

capal.

"Karena azimuth suatu tempat
bersifat relatif terhadap tempat
lain dapat ditentukan, secara
teoritis akan mungkin untuk
membuat jalan atau kanal lurus
antara dua kota," jelas al-Hassan

dan Hill. Namun, mmbuh al-
Hassan dan Hill, dalam
praktiknya, hal i1tn tidak dapat

direalisasikan.

Pasalnya, rute-rute ditentukan
keadaan daerah dan masalah
pemilikan lahan. Sementara
kanal-kanal 1tn harus sedekat
mungkin dengan daerah pertanian
yvang akan dialirinya. "Oleh
karena 1tu, rute-rute ditentukan
dengan mengingat pertimbangan-
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pertimbangan praktis in1," kata al-
Hassan dan Hill.

Sebelum penggalian kanal, selain
menentukan rute, perlu juga
diperhitungkan pendataran tanah
sepanjang rute tersebut dar awal
hingga akhir. Proses pendataran
tanah 1tu membutuhkan garis
pandang horisontal vang pada
instrumen modern diperoleh dari
benang silang dalam teropong dan
sifat datar.

"Para surveyor Muslim
menggunakan beberapa
instrumen yang didasarkan pada
prinsip vang sama, meskl tak
satupun yang mempunyal
teleskop, mereka memakal
penglihatan langsung." ungkap al-
Hassan dan Hill,

Menurut al-Hassan dan Hill, salah
satu 1nstrumen yang yang
digunakan adalah segitiga logam
dengan pengait logam dipatrikan
di1 kedua ujung salah satu sisinya.
Unting-unting dengan pemberat

bandul di

seperti
dipasang pada tengah-tengah sisi

ujungnya

tadi. Dua rambu tegak vang
dibagi-bagi dalam graduasi 12
sentimeter dan kemudian dibagi
lagi menjadi bagian vang lebih
kecil ditegakkan oleh asisten
pemegang rambu dalam jarak
tujuh meter.

"Seutas kawat direntangkan antara
kedua bambu dan segitiga logam
tadi digantungkan dengan kedua
pengaitnya di tengah-tengah
kawat ini. Salah satu ujung kawat
digerakkan ke atas dan ke bawah
rambu sampai tall unting-unting
tepat menunjukkan sudut bahaw
segltiga,” papar al-Hassan.,

Metode yang sama juga
digunakan pada akayu sepanjang
setengah meter dengan lubang
mendatar. Pada proses i juga
digunakan bandul logam vang
ditkatkan pada tengah kayu.
Bandul in1 berfungsi sebagi garis
unfing-unting. Kemudian kayu
tersebut diletakkan di atas kawat,
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selanjutnya pendataran
dilakukan seperti cara yang telah
disebutkan tad.

Metode ketiga yang digunakan
para ilmuwan Muslim untuk
menetukan sifat datar adalah
dengan menggunakan bambu
lurus panjang yang salah satn
sisinya dilubangi. Bambu
tersebut dipegang kedua rambu
tegak di masing-masing
ujungnya. Dan seorangasisten
menuangkan air ke dalam
bambu melalui lubang tadi.
"Bambu dianggap horizontal
jika air yang keluar dari kedua
ujungnya sama banyak.," kata al-
Hassan an Hill.

Para i1lmuwan juga mencatat
beda ketinggian, dan pemegang
rambu pindah ke ntitik
selanjutnya dalam lintasan rute.
Kemudian prosedur yang sama
dilakukan kembali. Al-Hassan
menambahkan, "hka rute sudah
selesar dipetakan, total (jumlah
aljabar) 'maik' dan "turun' dari
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semua titik pangkalan
menunjukkan perbedaan tinggi
titik awal dan titik akhir.

Menurut al-Hassan dan Hill,
cara yang sama juga digunakan
untuk memperoleh kemiringan
vang tepat pada penggalian
kanal. Sedangkan untuk
memperoleh tinggr dan sudut
objek-objek yang jauh, para
surveyor Mushim menggunakan
astrolab. D1 bagian belakang
instrumen, pada setengah
lingkaran bawahm terdapat
scbuah siku-sku atau kadang-
kadang sepasang siku-siku
dengan ukuran sama.

Jika astrob digantung secara
bebas, alidad atau garis
pembidik diatur sedemikian
rupa sehingga objek jauh yang
perlu diketahui tingginya dapat
terlihat melalui pembidik.
Demikianlah metode pemetaan
yang diterapkan para ilmuwan
Muslim di era kejayaan Islam.
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